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Manase Bauana 2020, Perancangan Sistem E-Learning Katekisasi Berbasis Web pada Gereja GMIT 
Maranatha Oebufu. Dosen Pembimbing I John Enstein, S.Kom., M.Cs dan Dosen Pembimbing II  
Asti Yunita Benu, S.Pd., M.Pd. 
E-Learning adalah salah satu bentuk pendidikan yang menggabungkan motivasi, komunikasi, 
efisiensi dan teknologi. Namun, seiring perkembangan zaman, E-Learning juga dapat 
digunakan oleh masyarakat umum khususnya dalam lingkungan Gereja. Berdasarkan tinjauan di 
Gereja GMIT Maranatha Oebufu.  
Peneliti menemukan masalah pada saat pengajaran Katekisasi antara lain: banyak isi Alkitab yang 
harus dipelajari, sedangkan waktu pembelajaran sangat singkat yaitu seminggu sekali. Sehingga 
banyak isi Alkitab yang tidak sempat untuk di pelajari secara menyeluruh karena ayat-ayat kitab atau 
materi Katekisasi hanya didapat dari pengajar pada saat pembelajaran digereja, waktu bagi pengajar 
sangat singkat. 
Tujuannya untuk memudahkan pengajar dalam menyajikan materi pembelajaran Katekisasi melelui 
E-Learning berbasis Website dan memudahkan anggota katekisasi untuk mempelajari materi 
pembelajaran. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah SDLC (Software 
Development Live Cycle) dengan teknik prototype.  
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem E-learning berbasis website yang memudahkan 
pengajar dan anggota dalam pembelajaran katekisasi. Hasil pengujian sistem pada aspek 
usability diperoleh persentase sebesar 82,04% (Sangat baik atau layak). 
 
 





Manase Bauana 2020 , Designing a Web- Based Catechism E-Learning System at the 
Maranatha Oebufu GMIT Church . Lecturer Supervisor I John Einstein , Kom ., M.Cs and 
lecturer Supervisor II Asti Yunita Benu , S.Pd ., M.Pd . 
E-Learning is one of the forms of education that combine motivation , communication , 
efficiency and technology . However , along with the times , E-Learning can also be used by 
the general public , especially in the Church environment . Based on a review at the 
Oebufu Maranatha GMIT Church . 
Researchers discovered the problem at the time of teaching catechism among other things: a 
lot of the content of the Bible that should be studied , while the time of learning is very short 
ie a week once . So much the content of the Bible that do not have time to in the study as a 
whole because of passages book or material catechism only be obtained from the teacher at 
the time of learning in church , time for teachers is very short . 
The aim is to make it easier for teachers to present Catechism learning materials through 
Website - based E-Learning and to make it easier for catechism members to learn learning 
materials . The method that is used in the development of the system is SDLC ( Software 
Development Live Cycle ) with engineering prototype. 
The results of the research it is a system of e-learning -based website that facilitates faculty 
and members of the teaching catechism . The results of system testing on the usability 
aspect obtained a percentage of 82 , 04 % ( Very good or feasible ). 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memiliki pengaruh yang 
sangat besar dalam pembentukan dan kemajuan kualitas masyarakat. Seiring 
perkembangan tersebut maka kehidupan masyarakat juga mengalami perubahan. E-
Learning adalah salah satu bentuk pendidikan yang menggabungkan motivasi, 
komunikasi, efisiensi dan teknologi (Turban,2006:6). Namun, seiring perkembangan 
zaman, E-Learning juga dapat digunakan oleh masyarakat umum khususnya dalam 
lingkungan Gereja. 
Istilah katekisasi berasal dari kerja bahasa Yunani: katekhein yang berarti: 
memberitakan, memberitahukan, menjelaskan, memberi pengajaran. Melakukan 
pengajaran menurut katekhein bukan hanya ditekankan dalam arti intelektualistas 
tetapi lebih kepada arti praktis, yaitu mengajar atau membimbing seseorang, supaya ia 
melakukan apa yang diajarkan kepadanya(Abineno, 2001:7) 
Gereja merupakan wadah bagi anggota Katekisasi untuk mempelajari dan mendalami 
isi Alkitab. Katekisasi adalah suatu pengajaran, pendidikan, dan pembentukan para 
anggota jemaat, utamanya kaum muda, ke dalam perkataan dan perbuatan Allah yang 
dinyatakan dalam karya Kristus yang menyelamatkan di bawah pimpinan Roh Kudus. 
Itu semua dilakukan sebagai suatu persiapan/perlengkapan untuk hidup menurut 
kehendak-Nya di dunia ini(Anwar, 2017:10). Jadi, Katekisasi berfungsi sebagai suatu 
sarana bagi tumbuh dan berkembangnya iman warga dan calon warga jemaat dalam 
mengikut Kristus sebagai Juruselamat, dengan tujuan agar mereka dapat mewujudkan 
iman itu dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan tinjauan di Gereja GMIT Maranatha Oebufu yang beralamat di jalan. 
Amabi No. 9, Oebufu, Kec. Oebobo, Kota Kupang. Peneliti menemukan masalah 
pada saat pengajaran Katekisasi antara lain: banyak isi Alkitab yang harus dipelajari, 
sedangkan waktu pembelajaran sangat singkat yaitu seminggu sekali. Sehingga 
banyak isi Alkitab yang tidak sempat untuk dipelajari secara menyeluruh karena ayat-
ayat kitab atau materi Katekisasi hanya didapat dari pengajar pada saat pembelajaran 
digereja, waktu bagi pengajar sangat singkat. 
Pada era kemajuan teknologi yang sangat pesat ini sudah saatnya pembelajaran 
katekisasi Katekisasi pada gereja-gereja menggunakan sistem informasi. Bagi 
pengeajar yang mengalami kesibukan dan tidak bisa mengeajar dikelas, pengajar 
hanya hanya perlu mengunggah materi pembelajaran ke website sehingga anggota 
dapat belajar dengan mandiri. Dengan sistem ini memberikan kemudahan dalam 
pembelajaran Katekisasi untuk anggota Katekisasi menjadi lebih baik karena materi 
ajar yang sudah terlewatkan bisa di,.akses dan dipelajari ulang. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan sebuah judul : “Perancangan 
Sistem E-Learning Katekisasi Berbasis Web Pada Gereja GMIT Maranatha 
Oebufu”.  
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Banyak materi yang kurang dipelajari secara menyeluruh oleh anggota Katekisasi. 
2. Waktu pengajaran yang singkat yang diberikan oleh pengajar. 
3. Waktu pertemuan yang minim untuk belajar. 
4. Media pembelajaran yang kurang menarik. 
5. Materi pembelajaran yang didapat dari pengajar saat mengikuti pembelajaran di 
kelas sangat sulit dipahami. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 
maka penelitian ini berfokus pada perancangan dan penggunaan Sistem E-Learning 
Katekisasi berbasis Web pada Gereja GMIT Maranatha Oebufu. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 
masalah: 
1. Bagaimana perancangan sistem E-Learning Katekisasi berbasis Web pada Gereja 
GMIT Maranatha Oebufu ? 
2. Bagaimana penggunaan sistem E-Learning Katekisasi berbasis Web pada Gereja 
GMIT Maranatha Oebufu ? 
E. Tujuan 
Adapun tujuan penelitian yaitu merancang sebuah Sistem E-Learning berbasis 
Web pada Gereja GMIT Maranatha Oebufu : 
1. Memudahkan pengajar dalam menyajikan materi pembelajaran Katekisasi melelui 
E-Learning berbasis Website. 
2. Memudahkan anggota Katekisasi untuk mempelajari materi pembelajaran melalui 
E-Learning berbasis Website. 
F. Spesifikasi produk yang akan dibuat 
Produk yang akan dibuat dalam penelitian ini adalah sistem E-Learning. 
Katekisasi berbasis web dengan spesifikasi sebagai berikut:  
1. Website dibuat menggunakan CMS (Content Management Sistem). 
2. Sistem dapat melakukan fungsi menambah data, mengubah data, menghapus data 
dan upload data yang terkait dengan sistem informasi Katekisasi pada Gereja 
GMIT Maranatha Oebufu. 
3. Sistem mendukung web browser terbaru. 
4. Sistem memiliki hak akses dan login untuk keamanan. 
5. Akses secara online. 
6. Dapat diakses pada semua Platform. 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis maupun manfaat praktis, 
antara lain:  
1. Manfaat Teoritis. 
Manfaat teoritis dalam penelitian ini berupa sumbangan teori yang terkait dengan 
pengembangan pembelajaran elektronik (E-Learning) berbasis situs web untuk 
memudahkan proses belajar mengajar antara Pengajar dan Anggota Katekisasi 
pada Gereja GMIT Maranatha Oebufu. 
2. Manfaat Praktis. 
a. Bagi lembaga Gereja 
1) Sistem E-Learning Katekisasi berbasis Web ini dapat mengelola kegiatan 
Katekisasi menjadi lebih baik. 
2) Sistem E-Learning Katekisasi berbasis Web dapat membantu pengajar 
Katekisasi dapat meningkatkan efektifitas kerja. 
3) Sistem E-Learning Katekisasi berbasis Web ini dapat lebih mudah dalam 
memberikan informasi materi pembelajaran, jadwal pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan tenaga pengajar.  
b. Bagi peneliti  
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 
dalam proses perancangan Sistem E-Learning.  
c. Bagi Anggota Katekisasi  
Media sebagai sarana pembelajaran elektronik (E-Learning) dapat 
menjadi salah satu variasi sumber belajar siswa untuk belajar secara mandiri 
bahkan di luar pembelajaran formal.  
 
 
d. Bagi Pengajar 
Pengajar dapat memberikan materi pembelajaran secara online kepada 
anggota Katekisasi tanpa harus melalui tatap muka. 
                                            BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan  Teori 
Untuk mendukung Penelitian ini, maka perlu dikemukakan hal-hal atau teori-teori 
yang berkaitan dengan permasalahan dan ruang lingkup pembahasan sebagai landasan 
dalam pembuatan laporan ini. 
1. E-Learning 
Menurut Risdanto B. (2014:22). E-Learning merupakan singkatan dari electronic 
learning yang merupakan cara baru dalam proses belajar dan mengajar 
menggunakan media elektronik khususnya internet sebagai sistem 
pembelajarannnya. Dengan E-Learning, memungkinkan pembelajar atau peserta 
didik untuk belajar melalui komputer di tempat mereka masing-masing tanpa 
harus secara fisik pergi mengikuti pelajaran di kelas. 
Menurut P, & Batubara R. (2015:76) E-Learning atau sistem pembelajaran 
elektronik merupakan pembelajaran jarak jauh (distance learning) yang 
memanfaatkan teknologi komputer dan jaringan komputer. Dengan E-Learning 
seseorang dapat saling berbagi informasi dan dapat mengakses materi pelajaran 
setiap saat. Pemanfaatan komunikasi pada perangkat bergerak memungkinkan 
pengembangan fitur E-Learning ke dalam versi mobile.  
Berdasarkan teori-teori di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa, E-
Learning merupakan proses pembelajaran yang dilakukan tanpa berhadapan 
langsung tetapi melalui media Website berbantuan Elektronik dengan tujuan 
eksplisit seperti pelatihan dan pendidikan. 
2. Website 
 Menurut Batubara Aulia. (2015:17). Website atau situs dapat diartikan sebagai 
kumpulan halaman - halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, 
gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari semuanya baik 
yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan 
yang saling terkait, yang masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan 
halaman. Hubungan antara satu halaman web dengan halaman web yang lainnya 
disebut hyperlink, sedangkan teks yang dijadikan media penghubung disebut 
hypetext. 
Menurut Hendrianto Eko. (2014:59).  Website (Situs Web) merupakan 
kumpulan dari halaman-halaman web yang berhubungan dengan file-file lain yang 
terkait. Dalam sebuah website terdapat suatu halaman yang dikenal dengan 
sebutan home page. Home page adalah sebuah halaman yang pertama kali dilihat 
ketika seseorang mengunjungi website. Dari home page, pengujung dapat 
mengklik hyperlink untuk pindah kehalaman lain yang terdapat dalam website 
tersebut.  
Berdasarkan teori-teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa, Website 
merupakan kumpulan dari halaman-halaman Web yang saling terkait dan 
berisikan informasi yang dapat di akses. 
 
 
3. Content Management Sistem (CMS). 
Menurut  Anjarkusuma P. & Soepeno. (2014:65) CMS (Content 
Management Sistem) adalah software yang dibangun khusus untuk membuat toko 
di dunia maya atau yang sering disebut E-Commerce” (MADCOMS, 2011:2) 
sebuah aplikasi yang bermanfaat mengatur isi sebuah situs web. Dengan aplikasi 
content management, administrator website dapat mengatur semua isi di website-
nya. Isi website dapat berupa tipe berbagai File, seperti Teks, Foto, Audio, Video, 
Dokumen, dan semua tipe File yang mampu ditampilkan di website.  
Menurut  Risdanto B. (2014:39). Content Management Sistem  (CMS) 
adalah suatu sistem yang digunakan untuk mengelola dan memfasilitasi proses 
pembuatan, pembaharuan, dan publikasi konten secara bersama (collaborative 
content management). konten mengacu pada informasi dalam bentuk Teks, 
Grafik, Gambar maupun dalam format-format lain yang perlu dikelola dengan 
tujuan memudahkan proses pembuatan, pembaharuan, distribusi, pencarian, 
analisis, dan meningkatkan fleksibilitas untuk ditransformasikan ke dalam bentuk 
lain. Kegunaan CMS adalah untuk mempermudah user membangun sebuah situs 
website dan juga memudahkan dalam mengedit konten ataupun template tanpa 
harus mempelajari begitu dalam beberapa bahasa pemograman website yang 
membutuhkan waktu yang sangat lama, seperti HTML, PHP, MySQL. 
Berdasarkan teori-teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa, CMS 
(Content Management Sistem) merupakan sebuah Sistem yang digunakan untuk 
mengelolah content/isi suatu Web. 
4. Katekisasi 
Anwar. (2017:26). Katekisasi dapat diartikan sebagai pengajaran, 
pendalaman dan pendidikan iman agar seorang Kristen mempunyai kedewasaan 
dalam keimanannya. Katekisasi merupakan bentuk pendidikan kristiani yang 
berupa penyampaian ajaran iman, pewartaan Kristus, pendidikan, pengukuhan 
serta pendewasaan yang diberikan oleh gereja kepada jemaatnya yang sudah di 
baptis. 
 Menurut Badan Pekerja Sinode Gereja Kristen Indonesia (2009:1). 
Pelayanan katekisasi juga merupakan sebuah proses pembimbingan dan 
pengajaran kepada peserta katekisasi untuk mempersiapkan mereka menjadi 
anggota gereja yang memahami dan melaksanakan tugas panggilannya dalam 
kehidupan secara utuh. Pada akhir dari proses katekisasi, peserta katekisasi akan 
diterima menjadi anggota gereja dengan melakukan peneguhan sidi dan mengakui 
iman di hadapan jemaat.  
Berdasarkan teori-teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa, Katekisasi 
merupakan sebuah pembinaan dan pembimbingan anggota Katekisasi dalam 
mendalami Alkitab untuk mempersiapkan diri menjadi Anggota Gereja. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Peneliti mengambil penelitian terdahulu untuk digunakan sebagai acuan dalam 
penelitian : 
1. Penelitian pertama dilakukan oleh Maha Putri, Suryana  dan Suwirno Mawlan, 
S.Kom (2013)., tentang perancangan Sistem Informasi E-Learning berbasis 
Web pada SMK Nurul Iman Palembang. Penelitian ini membahas tentang 
pembuatan Web di SMK Nurul Iman Palembang, karena proses pembelajaran 
saat ini masih bersifat konvensional, yaitu secara tatap muka dan hanya terjadi 
di dalam kelas saja pada jam pelajaran yang telah dtetapkan, dimana guru 
menerangkan dan siswa mencatat, sehingga apabila guru berhalangan hadir 
maka informasi tentang materi pelajaran yang disampaikan kurang maksimal 
dan keterbatasan waktu yang disediakan menyebabkan kurangnya pemahaman 
siswa dalam menyerap materi yang diberikan guru. Dengan menggunakan 
Metode Framework PIECES, perancangan sistem informasi berbasis web ini 
dapat meningkatkan mutu dalam pelayanan publik dan pembelajaran bagi para 
siswa-siswinya.  
2. Penelitian kedua dilakukan oleh Tri Arieyanto T.J.D Akobiarek (2013) tentang 
Perancangan dan Implementasi Aplikasi E-Learning berbasis Web pada SMA 
Negeri 1 Biak. Penelitian ini membahas tentang pembuatan Web di SMA 
Negeri 1 Biak, karena pembelajaran masih bersifat konvensional, dengan kata 
lain bahwa proses belajar mengajar antara siswa dengan guru hanya dapat 
dilakukan dengan syarat terjadinya pertemuan antara siswa dengan guru di 
dalam kelas. Dengan menggunakan model atau metode prototype perancangan 
sistem informasi berbasis web ini, diharapkan proses kegiatan belajar 
mengajar tidak hanya terjadi di dalam ruang kelas. Para siswa dapat secara 
aktif dilibatkan dalam proses belajar mengajar. Akses kedalam sistem yang 
tersedia secara online memungkinkan komunikasi bisa berlangsung dimana 
saja. 
3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Teuku Fadjar Shadek dan Rulin Swastika 
(2017) tentang “Pengembangan aplikasi sistem E-Learning pada seluruh mata 
kuliah dengan menggunakan Program Hypertext Prepocessor (PHP) Dalam 
Rangka Peningkatan Mutu Proses Dan Hasil Pembelajaran”. Penelitian ini 
membahas tentang pengembangan Aplikasi Sistem E-Learning Untuk Seluruh 
Mata Kuliah, karena pembelajaran dikelas masih bersifat konvensional. 
Dengan menggunakan Sistem Pembelajaran Learning Management Sistem 
(LMS), sistem ini akan melakukan perubahan dari Metode Pembelajaran 
Konvensional menjadi berbasis PHP. Dalam sistem pembelajaran berbasis 
PHP bahan ajar yang diberikan merupakan kombinasi berbagai media dari 
komputer, gambar dan teks. Untuk mengatasi kekurangan waktu belajar di 
kelas dengan perkembangan teknologi internet bisa dilakukan dengan cara 
belajar jarak jauh, yaitu belajar dimana saja dan kapan saja. 
a. Kesamaan dari penelitian terdahulu dan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Pembelajaran masih bersifat konvensional. 
2. Menggunakan model atau metode Prototype dalam perancangan sistem 
E-Learning berbasis Web. 
b. Perbedaan dari penelitian terdahulu dan penelitian ini  adalah sebagai 
berikut : 
1. Pada Penelitian terdahulu menggunakan PHP (Hypertext Prepocessor), 
sedangkan penelitian ini mengunakan CMS (Content Management 
sistem). 
2. Pada penelitian terdahulu, Sistem E-Learning berbasis web digunakan 
di sekolah. Sedangkan pada penelitian ini,  Sistem E-Learning berbasis 
web digunakan di gereja. 
C. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengajar Katekisasi, Peneliti 
menemukan bahwa pada Gereja tersebut belum memiliki wadah pembelajaran E-
Learning. Materi Pembelajaran diberikan secara langsung dari Pengajar kepada 
Anggota Katekisasi di Gereja seminggu sekali. Sehingga Peneliti merancang sebuan 
sistem E-Learning agar proses pembelajaran bisa menggunakan sebuah website 
sebagai wadah pembelajaran dalam memberikan materi pembelajaran. Materi 
pembelajaran bisa diberikan tanpa harus bertatap muka antara Anggota Katekisasi dan 
Pengajar.   
 




1. Masalah saat ini 
 Kurangnya waktu pembelajaran Katekisasi yaitu seminggu sekali, 
sehingga banyak isi alkitab tidak sempat untuk dipelajari secara menyeluruh 
karena ayat-ayat kitab atau mateti hanya didapat dari pengajar pada saat 
pembelajaran di gereja. 
2. Solusi 
Solusi yang Peneliti buat yaitu perancangan Sistem E-Learning Katekisasi 
berbasis Web. 
3. Hasil 
a. Memudahkan pengajar menyajikan materi pembelajaran Katekisasi melalui E-
Learning berbasis Web. 
b. Memudahkan anggota Katekisasi menerima dan mempelajari materi 
pembelajaran melalui E-Learning berbasis Web. 
D. Rancangan Produk 
Berikut adalah flowchart dari perancangan sistem E-Learning Katekisasi Berbasis 
Web pada Gereja GMIT Maranatha Oebufu. 














Dalam sistem E-Learning Katekisasi berbasis website ini pengajar dapat memasukkan 
materi pembelajaran, melakukan manajemen antara lain menambah, mengubah dan 
menghapus materi pembelajaran, serta memberikan tugas secara online kepada 
anggota Katekisasi. Untuk anggota Katekisasi dalam sistem ini materi pembelajaran 
dapat diunduh atau dicetak,  anggota Katekisasi juga dapat mengumpulkan tugas 




















A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian R&D (Research and 
Development) merupakan bentuk penelitian yang menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2010:33).  Produk yang akan 
dihasilkan dalam penelitian ini berupa sistem E-Learning Katekisasi berbasis web 
pada Gereja GMIT Maranatha Oebufu. 
B. Tempat  dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
 Penelitian ini berlokasi di Gereja GMIT Maranatha Oebufu, Jalan 
Amabi No.9 , Oebufu, kec. Oebobo, Kota Kupang. Alasan pemilihan tempat 
yaitu belum pernah ada penelitian sejenis yang dilakukan pada Gereja tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2019 sampai Agustus 2019 
 
Tabel 3.1. Waktu dan Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Pada penelitian dan pengembangan ini, peneliti menggunakan metode SDLC 
(Software Development Live Cycle) dengan teknik prototype. SDLC adalah metode 
yang digunakan untuk mengembangkan sebuah sistem. SDLC adalah sebuah proses 
logika yang digunakan oleh seorang sistem analist  untuk mengembangkan sebuah 
sistem informasi yang melibatkan requirements, validation, training dan pemilik 
sistem (Mulyani :2007:24). 
 
Gambar 3.1. Langkah – Langkah Dalam SDLC 
Berikut ini beberapa langkah – langkah dalam SDLC Menurut Mulyani 
(2007:25) 
1. Melakukan survey dan penilaian terhadap kelayakan pengembangan sistem yang 
ada. 
2. Melakukan proses analisis dan juga mempelajari sistem yang sudah ada dan 
sedang berjalan. 
3. Mencari solusi dan juga pemecahan masalah yang terbaik dalam pengembangan 
sistem. 
4. Menentukan penggunaan hardware atau perangkat keras dan juga software atau 
perangkat lunak yang akan digunakan. 
5. Melakukan proses perancangan terhadap sistem yang baru. 
6. Melakukan proses pembangunan dan juga pengembangan sistem yang baru. 
7. Melakukan pemeliharaan dan juga perbaikan, serta peningkatan sistem  yang baru, 
apabila diperlukan. 
a.  Prototyping. 
Prototyping merupakan teknik pengembangan sistem yang menggunakan 
prototype untuk menggambarkan sistem, sehingga pengguna atau pemilik sistem 













                       Gambar 3.2.  Bagan  Teknik Prototype 
Perancangan sistem E-Learning Katekisasi berbasis Web pada Gereja GMIT 
Maranatha Oebufu adalah sebagai berikut : 
1) Peneliti melakukan wawancara dengan pengajar untuk mengetahui apa saja hal-
hal yang terdapat dalam pembelajaran Katekisasi di Gereja GMIT Maranatha 
Oebufu. 
2) Dari hasil wawancara peneliti membuat sistem E-Learning dalam pembelajaran 
Katekisasi. 
a) Desain Database 
 Desain database dalam perancangan sistem E-Learning pembelajaran 
Katekisasi menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). ERD adalah 
suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan 
dalam sistem secara abstrak. ERD merupakan model jaringan data yang 
menekankan pada struktur dan hubungan antar data (Fatta:2009:26). 
Berikut adalah ERD perancangan sistem E-Learning dalam pembelajaran 
Katekisasi. 
 
Gambar 3.3. ERD perancangan sistem E-Learning Katekisasi Berbasis Web pada Gereja 
GMIT Maranatha Oebufu 
 
Gambar 3.4. Relasi Tabel 
 
Dalam relasi diagram di atas, anggota berelasi dengan materi yang 
dimana anggota dapat mengunduh materi dari website,kemudian pengajar 
juga berelasi dengan materi, karena pengajarlah yang mengunggah materi 
kedalam website. Materi juga berelasi dengan Alkitab sebagai sumber 
materi pembelajaran Katekisasi. 
b) Desain Alur Program 
 Desain alur program dalam perancangan sistem E-Learning dalam 
pembelajaran Katekisasi menggunakan data  flow diagram (DFD). DFD  
merupakan suatu alat yang digunakan untuk menggambarkan aliran data 
yang ada dalam sistem dan suatu prosesyang dilakukan oleh suatu sistem 
(Hendrianto:2014:59). 
 Dalam penelitian ini Peneliti menggunakan dua level dalam DFD yaitu 
: 
(1). Diagram konteks : menggambarkan satu lingkaran besar yang dapat 
mewakili seluruh proses yang terdapat di dalam suatu sistem. 
Merupakan tingkatan tertinggi  dalam DFD dan biasanya diberi nomor 
0 (nol). Semua entitas eksternal yang ditunjukkan pada diagram 
konteks berikut adalah aliran-aliran data utama menuju sistem. 
Berikut adalah DFD konteks Perancangan sistem E-Learning 
Katekisasi berbasis Web pada Gereja GMIT Maranatha Oebufu 
 
Gambar 3.5. DFD konteks Perancangan sistem E-Learning Katekisasi berbasis Web pada Gereja 
GMIT Maranatha Oebufu 
 
 (2). Diagram nol (diagram level 1) : merupakan suatu lingkaran besar yang 
mewakili lingkaran-lingkaran kecil yang ada di dalamnya. Merupakan 
pemecahan dari diagram konteks. Di dalam diagram ini memuat 
penyimpanan data 
Berikut adalah DFD nol (diagram level 1) Perancangan sistem 
E-Learning Katekisasi berbasis Web pada Gereja GMIT Maranatha 
Oebufu. 
 
Gambar 3.6. DFD nol Perancangan sistem E-Learning Katekisasi berbasis Web pada Gereja 
GMIT Maranatha Oebufu 
c) Desain Interface 
Desain interface (antar muka) merupakan tampilan dimana pengguna 
berinteraksi dengan sistem (Fatta:2009:112). Desain interface dalam 
Perancangan sistem E-Learning Katekisasi berbasis Web pada Gereja 
GMIT Maranatha Oebufu adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 3.7. Tampilan home website 
Pada halaman home terdapat tombol untuk melakukan Registrasi dan Log-in. agar 
dapat masuk ke sistem. 
 
Gambar 3.8. Tampilan halaman Registrasi/Pendaftaran. 
Pada halaman Registrasi, pengguna diminta melakukan pendaftaran terlebih 
dahulu untuk mendapatkan User name dan Password. 
 
Gambar 3.9. Tampilan halaman log-in. 
Pada halaman log-in, pengguna diminta memasukan username dan password 
agar dapat masuk ke sistem. 
 
Gambar 3.10. Tampilan halaman materi untuk Pengajar. 
Pada halaman materi untuk Pengajar, Pengajar dapat mengunggah materi 
pembelajaran untuk diunduh oleh Anggota Katekisasi serta dapat menghapus materi 
pembelajaran. 
 
Gambar 3.11. Tampilan halaman materi untuk Anggota. 
Pada halaman materi untuk Anggota  , Anggota dapat mengunduh materi 
pembelajaran yang telah diunggah oleh Pengajar. 
 
Gambar 3.12. Tampilan halaman tugas. 
Pada halaman tugas pengguna dapat melihat tugas yang diberikan pengajar kemudian 
mengerjakan dan mengumpulkan tugas. 
 
Gambar 3.13. Tampilan halaman Kumpul Tugas. 
Pada halaman kumpul tugas, tugas yang telah dikerjakan dapat dikirim melalui 
sistem pada halam kumpul tugas. 
D. Uji Coba Produk 
 Tahap uji coba produk dilakukan untuk melihat efektivitas dari produk yang 
dibuat, dan merupakan salah satu syarat yang harus dikerjakan oleh peneliti dalam 
proses penelitian dan pengembangan.  
Uji coba  sistem E-Learning Katekisasi berbasis Web pada Gereja GMIT 
Maranatha Oebufu melalui tahap Black-Box Testing. Black-Box Testing adalah salah 
satu tahap dalam uji coba software. Menurut Wahyudi(2019:12) dalam Black-Box 
Testing, sistem yang diuji adalah tampilan interface(antarmuka). Black-Box Testing 
diuji berdasarkan respon yang diharapkan atau tidak diharapkan terhadap 
serangkaian input yang diumpankan perangkat lunak melalui interface(antarmuka) 
yang dipilih. 
Adapun tahap yang dilakukan peneliti yang menggunakan Black-Box Testing 
sebagai acuan adalah : 
1. Reliability dilakukan dengan uji checklist tiap fungsi pada sistem yang 
dilakukan oleh ahli. 
2. Portability dilakukan dengan mencoba menjalankan website E-Learning 
Katekisasi di berbagai lingkungan browser berbasis Desktop yang banyak 
digunakan. 
3. Maintainability dilakukan dilapangan secara operasional. Tahap pengujian 
penerimaan dilakukan dengan uji kuesioner respon keefektifan dan kepraktisan 
pada user. 
Tujuan Black-Box Testing adalah : 
a. Pengujian fitur atau kesesuaian  
b. Pengujian keamanan fungsional 
c. Pengujian interoperabilitas 
d. Prengujian kinerja 
e. Pengujian ketahanan 
Tahapan uji coba produk, meliputi tahap sebagai berikut : 
1) Desain Uji Coba 
 Uji coba ini dilakukan secara individu dengan cara menyerahkan produk 
dan sejumlah angket penilaian kepada pengguna. Pengguna juga akan 
diminta untuk menilai layak atau tidaknya produk serta memberikan kritik 
dan saran perbaikan. 
2) Subjek Coba 
Subjek coba pada penelitian ini adalah anggota Katekisasi, di Gereja GMIT 
Maranatha Oebufu. Jumlah pemuda-pemudi yang mengikuti pembelajaran 
katekisasi Tahun Ajaran 2019/2020 berjumlah 120 orang. 
E. Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah data Kualitatif. Menurut 
(Sugiyono, 2012:20) penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Peneliti 
menggunakan data kualitatif yang berbentuk skema, gambaran dan berbagai macam 
informasi tertulis. Misalnya sistem E-Learning Katekisasi berbasis Web. 
F. Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti sendiri (Sugiyono, 2016:305). Instrumen dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri, dengan fokus penelitian mengenai perancangan sistem E-Learning 
berbasis web dalam pembelajaran Katekisasi pada Gereja GMIT Maranatha Oebufu. 
 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 
teknik sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu (Sugiyono, 2012: 308). Kegiatan wawancara dilakukan peneliti dengan 
mewawancarai pengajar dan anggota Katekisasi untuk mendapatkan informasi 
atau gambaran permasalahan pada obyek yang diteliti. Oleh karena itu dalam 
melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis. 
2. Angket 
   Angket adalah sebuah cara atau teknik yang digunakan seorang peneliti 
untuk mengumpulkan data dengan menyebarkan sejumlah lembar kertas yang 
berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh para responden (Sugiyono, 
2012: 308). Peneliti menggunakan angket untuk memperoleh data dari responden 
setelah menggunakan produk berupa pembelajaran Katekisasi berbasis Web.   
3. Dokumentasi 
Sugiyono (2012:315) menyatakan dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
yang monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritra, biografi, peraturan, 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, 
sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang 
dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. 
H. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
kedalam suatu pola, kategori, dan suatu uraian dasar teknik analisa data. Dalam kasus 
ini menggunakan analisa data kualitatif, mengikut konsep yang diberikan (Miles dan 
Huberman,1994:10), yang mana mereka mengemukakan bahwa aktifitas dalam 
analisa data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus pada setiap tahapan penelitian sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktifitas dalam analisis data meliputi: data reduction, data display, dan conclusion 
drawing atau  verification.  
1. Data Reduction (reduksi data) 
 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci, dalam mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksikan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. 
 
 
2. Data Display ( penyajian data ) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data atau 
menyajikan data ke dalam pola dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori. Bila pola-pola yang diketemukan telah didukung oleh data selama 
penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku yang tidak lagi 
berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir penelitian. 
3. Conclusion Drawing atau Verification (Kesimpulan). 
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Gambar   3.14 Analisa data kualitatif menurut konsep Miles dan Huberson 
   BAB IV 
     HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Implementasi Sistem  
Implementasi adalah tahap pembuatan aplikasi setelah analisis dan desain. 
Rancangan program yang telah dimodelkan diterjemahkan kedalam bahasa 
pemrograman.  
Berdasarkan model yang dihasilkan pada tahap desain perangkat lunak maka 
dibuatlah Perancangan Sistem E-Learning Katekisasi Berbasis Web pada Gereja 
GMIT Maranatha Oebufu menggunakan bahasa pemrograman CMS (Content 
Management Sistem).   
Dalam Sistem E-Learning Katekisasi ini terdapat 3 kategori level pengguna 
yakni admin, Pengajar Katekisasi dan Anggota Katekisasi, untuk dapat menggunakan 
sistem, admin membuatkan akun bagi setiap Pengajar Katekisasi dan Anggota 
Katekisasi, khusus untuk pendaftaran hanya dilakukan oleh Admin sendiri ke sistem. 
1. Pembuatan Akun  
Pembuatan akun dilakukan oleh admin dengan melakukan login 
menggunakan nama  dan kata sandi yang telah dibuat oleh pengembang sistem.   
 
Gambar 4.1. Halaman Home 
Saat kita membuka website pembelaajaran katekisasi maka tampilan awal yang 
kita lihat seperti gambar diatas, kemudia terdapat sebuah tombol untuk kita bisa 
masuk ke halaman Log-in. 
 
Gambar 4.2. Halaman Login Admin 
Setelah proses autentikasi pengguna pada sistem berhasil maka pembuatan akun 
Pengajar dan Anggota Katekisasi dilakukan melalui menu tambah Anggota 
manajemen pengguna . 
 
. Gambar 4.3. Halaman beranda Admin 
Pada halaman beranda Admin, terdapat tombol konten untuk mengirim materi 
katekisasi dan tugas katekisasi ke sistem dan tombol orang untuk mendaftarkan 
pengguna kedalam sistem. 
   
Gambar 4.4. Halaman Pendaftaran/tambah pengguna. 
 
Gambar 4.5. Halaman Pendaftaran/tambah pengguna. 
Admin juga dapat mendaftarkan admin baru jika diperlukan. Akun yang telah 
dibuat oleh admin digunakan oleh masing-masing Pengajar dan Anggota 
Katekisasi sebagai proses masuk kedalam Sistem E-Learning Katekisasi untuk 
menggunakan sistem.   
 
Gambar 4.6. Halaman Login Pengajar 
Apabila proses login gagal karena lupa kata sandi, Pengajar dapat melakukan 
pengaturan ulang kata sandi melalui E-Mail dengan mengklik link Lupa Kata 
Sandi.  
  
 Gambar 4.7. Halaman Beranda Pengajar 
Pada halaman Beranda Pengajar terdapat tombol konten untuk mengirim materi 
katekisasi dan tugas katekisasi ke sistem, tombol materi untuk menampilkan 
materi yang telah dikirim oleh pengajar dan tombol tugas untuk menampilkan 
tugas yang dikirim oleh pengajar. 
 
Gambar 4.8. Halaman Login Anggota Katekisasi 
Apabila proses login gagal karena lupa kata sandi, Anggota Katekisasi dapat 
melakukan pengaturan ulang kata sandi melalui E-Mail dengan mengklik link 
Lupa Kata Sandi.  
 
Gambar 4.9. Halaman Beranda Anggota katekisasi 
Pada Halaman Beranda Anggota katekisasi, terdapat tombol materi untuk melihat 
materi yang telah dikirim oleh pengajar dan tombol tugas untuk melihat tugas 
yang telah dikirim oleh pengajar. 
2. Materi Pembelajaran 
Manajemen Materi Pembelajaran dilakukan oleh Pengajar melalui menu konten 
yang terdapat pada menubar.  
  
Gambar 4.10. Halaman Tambah Materi Pembelajaran  
 
Gambar 4.11. Halaman Tambah Materi Pembelajaran. 
Pada halaman Tambah Materi Pembelajaran, Pengajar dapat melakukan 
penambahan, mengubah dan menghapus Materi Pembelajaran. 
 
Gambar 4.12. Halaman Materi Pembelajaran pada Akun Pengajar. 
Pada halaman ini menampilkan seluruh Materi Pembelajaran yang pernah dikirim 
oleh Pengajar. 
  
Gambar 4.13. Halaman Materi Pembelajaran pada Akun Anggota Katekisasi. 
Halaman yang menampilkan seluruh Materi Pembelajaran yang pernah dikirim 
oleh Pengajar. 
3. Tugas Katekisasi 
Menu Tugas Katekisasi berfungsi untuk proses manajemen Tugas pada 
Sistem yang diberikan oleh Pengajar kepada Anggota Katekisasi. Pengajar 
memberikan Tugas dan Anggota mengerjakan kemudian mengumpulkan. 
  
Gambar 4.14. Halaman Tambah Tugas Katekisasi. 
 
Gambar 4.15. Halaman Tambah Tugas Katekisasi 
Pada halaman Tambah Tugas Katekisasi, terdapat kolom kategori dan judul 
agar Pengajar dapat melakukan penambahan, mengubah dan menghapus Tugas 
Katekisasi. 
 
Gambar 4.16. Halaman Tugas Katekisasi pada Akun Pengajar. 
Pada Halaman inilah yang akan menampilkan seluruh Tugas Katekisasi yang 
pernah di berikan oleh Pengajar.  
 
 Gambar 4.17. Halaman Kumpul Tugas Katekisasi pada Akun Pengajar. 
Pada halaman kumpul Tugas Katekisasi ini, anggota Katekisasi dapat 
mengumpulkan Tugas pada sebuah kolom komentar yang tersedia. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tabel 4.1. Hasil kuesioner penelitian 
5 4 3 2 1
1 15 13 2 0 0 75 52 6 0 0 133
2 14 10 6 0 0 70 40 18 0 0 128
3 9 11 10 0 0 45 44 30 0 0 119
4 5 19 6 0 0 25 76 18 0 0 119
5 8 16 6 0 0 40 64 18 0 0 122
6 8 16 6 0 0 40 64 18 0 0 122
7 4 20 6 0 0 20 80 18 0 0 118
8 11 12 7 0 0 55 48 21 0 0 124
9 9 14 7 0 0 45 56 21 0 0 122
10 9 16 5 0 0 45 64 15 0 0 124
11 4 23 3 0 0 20 92 9 0 0 121
12 5 18 7 0 0 25 72 21 0 0 118
13 10 14 6 0 0 50 56 18 0 0 124
14 8 17 5 0 0 40 68 15 0 0 123
15 9 17 4 0 0 45 68 12 0 0 125
16 8 19 3 0 0 40 76 9 0 0 125
17 7 17 6 0 0 35 68 18 0 0 121
18 10 15 5 0 0 50 60 15 0 0 125
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Untuk menentukan kualitas sistem menggunakan tabel kategori penilaian dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 4.2.  kategori penilaian (menurut Nazir. 2005) 
Index Keterangan 
0 - 19.99 % Sangat (Tidak Setuju, Buruk atau Kurang Sekali) 
20 – 39.99 % Tidak Setuju atau Kurang Baik 
40 – 59.99 % Cukup atau Netral 
60 – 79.99 % Setuju, Baik atau Suka 
80 – 100 %s Sangat (Setuju, Baik atau layak) 
Skor total yang telah didapat kemudian dihitung untuk menentukan kualitas 
dengan menggunakan rumus berikut : 




Berdasarkan tabel diatas maka hasil presentase pengujian dengan nilai 82,03% 
masuk dalam kategori “Sangat baik atau layak”  
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa total skor pada setiap item pertanyaan 
adalah sangat tinggi yaitu dilihat dari hasil presentasi masing-masing 
menunjukkan dalam kategori sangat setuju dan setuju. Maka dapat disimpulkan 
bahwa sistem tersebut layak untuk dipakai. 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut:  
1. Terbentuknya UML Sistem E-Learning Katekisasi berbasis web pada Gereja 
GMIT Maranatha Oebufu yang terdiri dari use case diagram, class diagram dan 
acktivity diagram sebagai algoritma pembuatan sistem menggunakan bahasa 
pemograman CMS. 
2. Terbentuknya rancangan Sistem E-Learning Katekisasi berbasis web pada Gereja 
GMIT Maranatha Oebufu yang terdiri dari level pengguna, izin pengguna, Materi 
Pembelajaran Katekisasi, berikan tugas Katekisasi, kumpul tugas Katekisasi 
sebagai media penyimpana data Sistem E-Learning Katekisasi.  
3. Sistem E-Learning Katekisasi berbasis web pada Gereja GMIT Maranatha Oebufu 
dapat diakses oleh admin, Pengajar dan Anggota untuk memanajemen Materi dan 
tugas pada Kelas Katekisasi GMIT Maranatha Oebufu.  
4. Hasil  persentase pengujian sistem yang diperoleh ialah 82,03 % masuk dalam 
kategori “Sangat baik atau layak” . 
C. Saran 
1. Sistem E-Learning Katekisasi dapat dikembangkan menjadi sistem manajemen 
Pembelajaran dan evaluasi pembelajaran katekisasi di Gereja.  
2. Metode pengembangan Sistem E-Learning Katekisasi menggunakan metode SDLC 
(Software Development Live Cycle) dan masih banyak kekurangan dalam 
pemeliharaan ataupun hasil yang tidak efesien. Oleh sebab itu, untuk peneliti 
selanjutnya dapat mengembangkan Sistem E-Learning Katekisasi ini dengan 
metode berbeda untuk meningkatkan kemampuan Sistem E-Learning Katekisasi ini 
menjadi lebih baik.  
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